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RINGKASAN

RISKI RACHMAD ROMADHAN, Pengaruh Ekstrak Akar Eceng Gondok
(Eichhornia crassipes) Terhadap Pematahan Dormansi Benih Padi (Oryza sativa
L.) Varietas Inpari 47 (dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan IKA
PARIDAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak akar
eceng gondok (Eichhornia crassipes) terhadap pematahan dormansi benih padi
(Oryza sativa L.) varietas Inpari 47 serta menentukan konsentrasi yang paling
efektif. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium UPTD Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Palembang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima konsentrasi ekstrak akar eceng
gondok (0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%) serta empat ulangan. Peubah yang diamati
meliputi persentase kecambah normal, kecambah abnormal, benih mati, benih segar
tidak tumbuh, panjang akar, dan panjang tunas. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak akar eceng gondok (Eichhornia crassipes) dengan
konsentrasi 5% berpengaruh terhadap pematahan dormansi benih padi (Oryza
sativa L.) Varietas Inpari 47 dengan kecambah normal tertinggi (47,20%) dan
BSTT terendah (43,20%).



SUMMARY

RISKI RACHMAD ROMADHAN, The Effect of Soaking in Water Hyacinth
(Eichhornia crassipes) Root Extract on the Breaking the dormancy of Inpari 47 rice
seeds (Oryza sativa L.). (Supervised by ERNI HAWAYANTI and IKA
PARIDAWATI).

This study aimed to determine the effect of water hyacinth (Eichhornia
crassipes) root extract concentrations on breaking the dormancy of Inpari 47 rice
seeds (Oryza sativa L.) and to identify the most effective concentration. The study
was conducted at the Laboratory of the Palembang Food Crops and Horticulture
Seed Inspection and Certification Center (UPTD) using a Completely Randomized
Design (CRD) with five treatments of water hyacinth root extract concentrations
(0%, 5%, 10%, 15%, and 20%) and four replicates. The observed variables included
the percentage of normal seedlings, abnormal seedlings, dead seeds, fresh seeds that
did not germinate, root length, and shoot length. Based on the results of this study,
it can be concluded that water hyacinth root extract (Eichhornia crassipes) at a
concentration of 5% affected the breaking of seed dormancy in rice seeds (Oryza
sativa L.) of the Inpari 47 variety, with the highest percentage of normal seedlings
(47.20%) and the lowest BSTT (43.20%).
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama yang
memegang peranan krusial dalam menjaga ketahanan pangan nasional.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), produksi gabah kering giling
(GKG) di Indonesia mencapai sekitar 53,14 juta ton. Besarnya skala
produksi nasional ini menuntut ketersediaan benih berkualitas dalam jumlah
melimpah dan siap tanam secara tepat waktu. Namun demikian, salah satu
kendala utama dalam penyediaan benih berkualitas adalah masa dormansi
merupakan kondisi fisiologis benih yang menyebabkan benih tidak mampu
berkecambah meskipun kondisi lingkungan telah mendukung proses
perkecambahan. Dormansi dikendalikan oleh keseimbangan hormon,
terutama asam absisat (ABA) dan giberelin (GA), sehingga memerlukan
tertentu untuk mematahkannya (Chandra et al., 2024). Masalah dormansi
ini sering timbul pascapanen terutama pada varietas lokal maupun varietas
tertentu, sehingga  mengakibatkan  penundaan masa  tanam,
ketidakseragaman pertumbuhan tanaman di lapangan, dan berpotensi
menurunkan produktivitas hasil secara keseluruhan. Sehingga diperlukan
inovasi teknologi pematahan dormansi yang efektif dan efisien guna
menjamin kelancaran penyediaan benih siap tanam.

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan gulma air yang
tumbuh sangat cepat dan sering mengganggu ekosistem perairan. Menurut
Didik (2022), eceng gondok mampu menghasilkan biomassa kering hingga
20 ton per hektar per tahun, yang menunjukkan potensinya yang melimpah
sebagai bahan alami di bidang pertanian. Selain ketersediaannya yang
melimpah, eceng gondok kaya akan senyawa bioaktif dan zat pengatur
tumbuh (ZPT) alami seperti auksin, sitokinin, giberelin, serta senyawa
fenolik yang berperan penting dalam merangsang proses fisiologis tanaman.

Sejauh ini, pemanfaatan eceng gondok lebih banyak difokuskan sebagai

1



pupuk organik cair maupun bioherbisida, sedangkan pemanfaatan ekstrak
akarnya secara khusus untuk mempercepat pematahan dormansi benih padi
masih jarang dilakukan

Metode pematahan dormansi yang umum digunakan selama ini
biasanya melibatkan bahan kimia seperti kalium nitrat (KNO3) atau hormon
giberelin sintesis (GA3). Walaupun efektif, penggunaan bahan kimia
tersebut memiliki keterbatasan dari segi biaya, ketersediaan di tingkat
petani, serta potensi dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu
alternatif yang berpotensi dikembangkan adalah benih padi menggunakan
ekstrak akar eceng gondok yang mengandung giberelin alami guna
merangsang aktivitas enzim hidrolitik serta mempercepat mobilisasi
cadangan makanan pada benih.

Beberapa penelitian telah menunjukkan potensi ekstrak eceng
gondok dalam meningkatkan viabilitas dan vigor benih. Wahdah dan Ellya
(2021) melaporkan bahwa ekstrak akar eceng gondok konsentrasi 7,5%
merupakan paling optimal dalam meningkatkan persentase perkecambahan
dan kecepatan tumbuh benih kacang tunggak (Vigna unguiculata). Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Ummah dan Rahayu (2019) yang
menyatakan bahwa kandungan giberelin dari akar eceng gondok efektif
mematahkan dormansi benih melalui mekanisme fisiologis pada tanaman.
Meskipun demikian, pemanfaatan ekstrak akar eceng gondok secara spesifik
untuk mematahkan dormansi pada benih padi varietas Inpari 47 belum
banyak diteliti, sehingga pengujian pada varietas ini sangat perlu untuk
dilakukan. Selain memberikan solusi terhadap permasalahan dormansi
benih, pendekatan ini sekaligus menjadi upaya pemanfaatan gulma air yang
selama ini menjadi masalah perairan. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengaruh ekstrak akar eceng gondok terhadap pematahan dormansi benih
padi varietas Inpari 47 penting dilakukan sebagai langkah pengembangan

teknologi benih yang ramah lingkungan dan berkelanjutan



1.2 Rumusan Masalah

Berapa konsentrasi kstrak akar eceng gondok berpengaruh
terhadap pematahan dormansi benih padi varietas Inpari 47

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui konsentrasi ekstrak yang paling efektif dalam
mematahkan dormansi benih padi varietas Inpari 47.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Menyediakan informasi ilmiah mengenai pemanfaatan ekstrak
akar eceng gondok sebagai bahan alami pematahan dormansi
benih padi.

2. Menjadi alternatif teknologi ramah lingkungan dalam
meningkatkan mutu dan daya kecambah benih padi varietas Inpari
47.

3. Memberikan manfaat praktis bagi petani dalam memperoleh
metode pematahan dormansi benih yang murah, mudah

diterapkan, dan berkelanjutan
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